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 Terminologi “pekerjaan rumahan”, adalah pekerjaan yang dikerjakan 
oleh seseorang pekerja rumahan dengan: 

 dikerjakan di rumah atau di tempat lain diluar tempat kerja pemberi 
kerja/majikan, 

 Untuk mendapatkan upah, 

 yang menghasilkan produk atau jasa yang secara khusus diminta 
oleh pemberi kerja, tidak memperoleh upah untuk penggunaan 
peralatan, bahan baku atau berbagai masukan yang dipergunakan, 
(Putting Out System) 

kecuali bila memiliki otonomi dan independensi ekonomi yang 
memadai sehingga layak disebut sebagai pekerja independen (Self  
Employment) dibawah hukum nasional, peraturan atau keputusan 
pengadilan.   

 

 Seseorang dengan status pekerja tidak termasuk sebagai pekerja 
rumahan seperti pada Konvensi bila secara sengaja memilih bekerja 
di rumah ketimbang bekerja di tempat bekerjanya 

 

PEKERJA RUMAHAN 
(ILO CONVENTION 177/1996) 



PERMASALAHAN KONDISI RENTAN PEKERJA 

RUMAHAN 
 

1. KETENAGAKERJAAN 

• Jam kerja tak terbatas dan upah rendah 

• Tidak adanya K3 dan jaminan sosial 

• Tidak jelasnya pemberi kerja 

• Tidak ada peningkatan status kerja 

• Tidak ada peningkatan ketrampilan 

• Tidak mendapat hak khusus perempuan 

• Tidak ada kontrak kerja, sehingga posisi tawar rendah 

• Alat produksi dan biaya produksi ditanggung sendiri 

• Tidak ada pengakuan dari sisi regulasi dan pengakuan diri 

sendiri sebagai pekerja 

• Tidak ada struktur skala upah (lama bekerja tidak 

diperhitungkan) 

• Tersebar, tidak terorganisir 

 



2. EKONOMI 

• Tidak ada data formal, sehingga sulit diidentifikasi 

• Informalisasi pekerja formal 

• Miskin yang terstruktur  

• Beban ganda 

• Rantai pasokan yang rumit dan perantara yang berlapis 

 

3. SOSIAL 

• Melibatkan anak atau anggota keluarga lain 

• Pendidikan rendah  

• Domestifikasi pekerjaan (Memindahkan proses produksi 
yang seharusnya dilakukan di tempat kerja menjadi di 
rumah) 

• Keluarga ikut menanggung resiko kerja terhadap 
kesehatan 

• Tidak dianggap sebagai pendapatan utama atau 
pekerjaan utama. 

 



PERMASALAHAN-
PERMASALAHAN 

PEREMPUAN 
PEKERJA 

RUMAHAN 

PEMBERDAYAAN 

Mandiri, Kreatif, 
Inovatif, 

berwawasan serta 
mampu 

bernegosiasi dan 
advokasi  

HIDUP DAN 
KERJA LAYAK 



LEMBAGA 
SWADAYA  

MASYARAKAT 

PEMERINTAH 

TOKOH 
MASYARAKAT 

STAKEHOLDER 
SETEMPAT 

LEGISLATIF 



PERAN SERTA PEMERINTAH DALAM PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN PEKERJA RUMAHAN 

TEMU PEMIMPIN 
JARINGAN 

PEREMPUAN 
PEKERJA RUMAHAN 

KOTA MALANG 

Berbagi 
pengalaman 
berorganisasi 

Mampu 
menganalisa 

permasalahan yang 
dihadapi 

Pemahaman dan 
penyadaran 

memperjuangkan hak 
dan tujuan bersama 
melalui penguatan 

organisasi 

Tumbuhnya kesadaran 
kritis 

Terbangunnya organisasi 
perempuan pekerja 

rumhanan Indonesia 



DISKUSI KAMPUNG 

Membangun dialog 
Menjadi forum berbagi 
dan saling menguatkan 

terbangunnya hubungan 
antara 

pemerintah,dtakeholder 
dan pekerja rumahan 

Tumbuhnya kesadaran dari 
pemerintah terkait perempuan 

pekerja rumahanan dan merespon 
permasalahan dan kebutuhan 

mereka 

Dimasukkannya 
program kegiatan 

pekerja rumahan dalam 
musrenbang 

Dibangunnya sekolah perempuan 
pekerja rumahan bersama-sama  
kelurahan Polehan, kecamatan 

Blimbing dan MWPRI 



SEKOLAH 
PEREMPUAN 

PEKERJA RUMAHAN 

Memiliki ketrampilan, pengetahuan 
kritis, dan sumber daya untuk 

memimpin,membuat pilihan dan 
mengambil keputusan 

Meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan, berkoalisi atau 

berjejaring dengan lembaga 
lokal,nasional dan 

internasional 

Memiliki kapasitas dan mampu 
mengadvokasi kebijakan untuk 

meningkatkan jaminan 
perlindungan kondisi kerja dan 

hidup yang layak 
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